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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model Experiential Learning terhadap hasil belajar ditinjau dari gaya belajar Kolb pada materi mitigasi bencana kelas XI SMA Negeri 1 Sidoarjo. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-experimental dan desain One-Group Pretest-Posttest. Sampel penelitian terdiri atas 35 murid kelas XI-1 yang ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui Kolb Learning Style Inventory (KLSI), tes hasil belajar berupa pretest dan posttest, serta observasi keterlaksanaan pembelajaran. Instrumen penelitian divalidasi oleh satu dosen ahli dan satu guru Geografi dengan rata-rata validitas sebesar 84,24% dalam kategori sangat valid. Pembelajaran dilaksanakan melalui empat tahapan Experiential Learning, yaitu Concrete Experience, Reflective Observation, Abstract Conceptualization, dan Active Experimentation, yang seluruhnya terlaksana dalam kategori sangat baik. Hasil analisis N-Gain menunjukkan bahwa 18 murid (51,43%) berada pada kategori sedang, 16 murid (45,71%) pada kategori tinggi, dan 1 murid (2,86%) pada kategori rendah. Berdasarkan gaya belajar Kolb, seluruh kelompok menunjukkan peningkatan hasil belajar, yaitu Assimilator dari 78 menjadi 100, Diverger dari 80 menjadi 98, Converger dari 88 menjadi 100, dan Accommodator dari 80 menjadi 96. Temuan tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar setelah penerapan Experiential Learning pada seluruh kelompok gaya belajar Kolb dengan besaran peningkatan yang berbeda.
Kata kunci: Experiential Learning, Gaya Belajar Kolb, Geografi, Hasil Belajar, Mitigasi Bencana.


Abstract
This study aimed to analyze the implementation of the Experiential Learning model on learning outcomes viewed from Kolb learning styles in disaster mitigation material for Grade XI at SMA Negeri 1 Sidoarjo. The study employed a quantitative approach with a quasi-experimental method and a One-Group Pretest-Posttest design. The sample consisted of 35 students from Grade XI-1 selected using a saturated sampling technique. Data were collected through the Kolb Learning Style Inventory (KLSI), learning outcome tests in the form of pretest and posttest, and observations of learning implementation. The research instruments were validated by one expert lecturer and one Geography teacher, resulting in an overall validity percentage of 84.24%, categorized as very valid. Learning was implemented through four stages of Experiential Learning, namely Concrete Experience, Reflective Observation, Abstract Conceptualization, and Active Experimentation, all of which were implemented in the very good category. The N-Gain analysis showed that 18 students (51.43%) were in the medium category, 16 students (45.71%) were in the high category, and 1 student (2.86%) was in the low category. Based on Kolb learning styles, all groups demonstrated increased learning outcomes, with Assimilator increasing from 78 to 100, Diverger from 80 to 98, Converger from 88 to 100, and Accommodator from 80 to 96. These findings indicate an increase in learning outcomes following the implementation of Experiential Learning across all Kolb learning style groups, with varying levels of improvement. 
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PENDAHULUAN
Pendidikan berkualitas diakui sebagai landasan fundamental untuk mengembangkan sumber daya manusia yang kompetitif dan berkualitas tinggi di abad ke-21 (Karoso dkk., 2024; Mubarok dkk., 2026). Pembelajaran perlu diarahkan tidak hanya pada penguasaan konsep, tetapi juga pada keterlibatan aktif murid dalam menghubungkan pengetahuan dengan situasi nyata (Dwikoranto dkk., 2025; Lintangesukmanjaya dkk., 2024). Sejalan dengan penerapan Kurikulum Merdeka, proses pembelajaran diarahkan agar lebih berpusat pada murid melalui aktivitas yang aktif, kolaboratif, dan kontekstual (Vhalery dkk., 2022; Nafilata dkk., 2025). Pendekatan pembelajaran aktif juga didukung oleh Anugrah dan Mubarok (2024) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran aktif dapat mendukung keterlibatan dan kemampuan berpikir murid dalam pembelajaran. Pemanfaatan media pembelajaran interaktif juga dapat mendukung terciptanya pengalaman belajar yang lebih menarik dan membantu murid memahami materi melalui pengalaman belajar yang lebih imersif (Mubarok & Anugrah, 2026). Dalam pembelajaran geografi, pendekatan tersebut penting karena karakteristik materinya berkaitan erat dengan fenomena lingkungan dan kehidupan sehari-hari (Marongwe & Mutesasira, 2025).
Indonesia memiliki tingkat kerawanan bencana yang tinggi karena kondisi geografis dan geologisnya, termasuk keberadaannya pada pertemuan Lempeng Eurasia, Indo-Australia, dan Pasifik (Astari dkk., 2024; Ariani dkk., 2025). Data BNPB menunjukkan bahwa lebih dari 10.000 kejadian bencana tercatat selama periode 2020–2023 (BNPB, 2024). Kondisi tersebut menegaskan pentingnya pendidikan mitigasi bencana sejak jenjang sekolah agar murid mampu mengenali potensi bahaya, memahami penyebab dan dampaknya, serta menentukan tindakan mitigasi yang sesuai dengan kondisi lingkungan (Labaria dkk., 2020; Liza, 2025). Mitigasi bencana sendiri mencakup upaya untuk mengurangi risiko dan dampak bencana melalui tindakan struktural maupun nonstruktural (UNDRR, 2019; Mutasa & Coetzee, 2019).
Namun, pembelajaran mitigasi bencana belum sepenuhnya mendorong keterlibatan aktif dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hasil observasi awal di SMA Negeri 1 Sidoarjo pada September 2025 menunjukkan bahwa pembelajaran masih cenderung satu arah dengan guru sebagai sumber utama informasi, sementara aktivitas eksplorasi dan investigasi masih terbatas. Kondisi tersebut berdampak pada kurang optimalnya pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Temuan tersebut sejalan dengan Mubarok dkk. (2026) yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang masih berpusat pada guru dapat menyebabkan murid menjadi penerima informasi secara pasif dan membatasi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir melalui kegiatan inkuiri, eksperimen, dan diskusi. Hal ini sejalan dengan Asmadi dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru kurang optimal dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar. Selain itu, dokumentasi hasil UTS menunjukkan bahwa 42% murid kelas XI memperoleh nilai di bawah KKM 75 dengan rata-rata kelas 72,4, sedangkan 68% mengalami kesulitan pada soal yang menuntut kemampuan analisis dan evaluasi (Dokumentasi Nilai SMA Negeri 1 Sidoarjo, 2025). Penguatan kemampuan berpikir tingkat tinggi menjadi penting dalam pembelajaran geografi karena murid dituntut menganalisis fenomena dan mengambil keputusan berdasarkan kondisi keruangan (Virranmäki et al., 2021; Lasley, 2024).
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah Experiential Learning. Model ini menempatkan pengalaman sebagai dasar pembentukan pengetahuan melalui empat tahapan, yaitu Concrete Experience, Reflective Observation, Abstract Conceptualization, dan Active Experimentation (Akbar, 2025). Keempat tahap tersebut memungkinkan murid memperoleh pengalaman langsung, merefleksikan pengalaman, membangun konsep, kemudian menerapkannya pada situasi baru (Passarelli & Kolb, 2011; Setiawan dkk., 2026). Dalam pembelajaran geografi, pengalaman langsung terhadap fenomena lingkungan dapat membantu menghubungkan konsep dengan kondisi nyata (Noi & Lukum, 2025; Moseley dkk., 2020). Penerapan Experiential Learning juga dilaporkan dapat mendukung pemahaman, keterampilan, dan retensi belajar (Sarannee, 2024; Rosyida, 2025). 
Implementasi Experiential Learning pada pembelajaran geografi telah menunjukkan hasil yang positif. Setyorini dan Purwanto (2025) menerapkan pembelajaran berbasis pengalaman untuk membangun kesiapsiagaan bencana, sedangkan Irnawati dkk. (2022) menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar antara pembelajaran Experiential Learning dan pembelajaran konvensional pada materi geografi. Penelitian Priyandari dkk. (2025) juga menunjukkan bahwa Experiential Learning berpengaruh terhadap hasil belajar geografi pada materi batuan dan tanah. Meskipun demikian, penelitian tersebut belum mengkaji penerapan Experiential Learning pada materi mitigasi bencana di kelas XI SMA dengan mempertimbangkan perbedaan gaya belajar murid.
Perbedaan gaya belajar menjadi aspek penting karena murid dapat memiliki kecenderungan berbeda dalam memperoleh dan mengolah pengalaman belajar. Kolb mengelompokkan gaya belajar menjadi Diverging, Assimilating, Converging, dan Accommodating berdasarkan kombinasi cara mengalami dan mengolah pengalaman (Kolb, 1984; Kolb, 2017). Penelitian Asriyanti dan Janah (2020) menunjukkan bahwa gaya belajar berkaitan dengan proses dan hasil belajar murid. Dalam konteks geografi, penelitian Healey (2005) menunjukkan adanya variasi gaya belajar pada mahasiswa geografi, sementara Napitupulu (2015) menemukan distribusi gaya belajar Kolb yang beragam pada mahasiswa pendidikan geografi di Indonesia. Temuan tersebut menunjukkan pentingnya mempertimbangkan karakteristik gaya belajar ketika menerapkan pembelajaran berbasis pengalaman.  
Berdasarkan uraian tersebut, masih terdapat ruang penelitian pada penerapan Experiential Learning yang secara khusus mengintegrasikan gaya belajar Kolb dalam pembelajaran materi mitigasi bencana pada jenjang SMA. Penelitian sebelumnya lebih banyak mengkaji efektivitas Experiential Learning terhadap hasil belajar secara umum, kesiapsiagaan bencana, atau materi geografi selain mitigasi bencana, sedangkan kajian yang menghubungkan model tersebut dengan variasi gaya belajar Kolb pada materi mitigasi bencana masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi model pembelajaran Experiential Learning terhadap hasil belajar ditinjau dari gaya belajar Kolb pada materi mitigasi bencana kelas XI SMA Negeri 1 Sidoarjo. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan pembelajaran geografi yang lebih kontekstual sekaligus mempertimbangkan karakteristik belajar murid.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-experimental research) dan desain One-Group Pretest-Posttest (Rawanoko dkk., 2025; Zacharias, 2026). Desain penelitian terdiri atas pengukuran awal (pretest), pemberian perlakuan berupa penerapan model Experiential Learning, dan pengukuran akhir (posttest). Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sidoarjo pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh murid kelas XI yang mengikuti pembelajaran Geografi, sedangkan Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ni adalah Probabilitiy Sampling melalui Sampling Jenuh (Adawiah dkk., 2024). Sampel penelitian terdiri atas 35 murid kelas XI-1, yaitu 13 murid laki-laki dan 22 murid perempuan. Pemilihan kelas didasarkan pada kesesuaian materi mitigasi bencana dengan jadwal pembelajaran, kondisi akademik kelas, tingkat kehadiran, dan rekomendasi guru Geografi. 
Perlakuan pembelajaran menggunakan model Experiential Learning yang terdiri atas empat tahapan, yaitu Concrete Experience, Reflective Observation, Abstract Conceptualization, dan Active Experimentation (Sagitarini dkk., 2026). Tahap Concrete Experience dilakukan melalui pengalaman langsung berupa observasi lapangan atau simulasi bencana; tahap Reflective Observation melalui kegiatan refleksi dan diskusi; tahap Abstract Conceptualization melalui pengonstruksian konsep mitigasi bencana berdasarkan pengalaman dan hasil refleksi; sedangkan tahap Active Experimentation dilakukan dengan menerapkan konsep melalui penyusunan rencana kontingensi, pembuatan peta risiko, atau simulasi evakuasi (Aenirrisallah dkk., 2026). Implementasi pembelajaran dilaksanakan dalam enam pertemuan dengan alokasi waktu 2 × 45 menit setiap pertemuan. 
Instrumen penelitian terdiri atas Kolb Learning Style Inventory (KLSI), tes hasil belajar, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan lembar validasi instrumen. KLSI digunakan untuk mengidentifikasi gaya belajar murid yang kemudian diklasifikasikan menjadi empat tipe, yaitu Diverger, Assimilator, Converger, dan Accommodator. Hasil belajar diukur menggunakan tes pilihan ganda sebanyak 20 butir yang diberikan dalam bentuk pretest dan posttest. Tes difokuskan pada kemampuan berpikir tingkat tinggi, meliputi menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Sebelum digunakan, instrumen penelitian divalidasi oleh satu dosen ahli dan satu guru Geografi untuk menilai kesesuaian isi, konstruk, bahasa, dan keterkaitannya dengan tujuan pembelajaran. 
Pengumpulan data dilakukan melalui angket, tes, dan observasi (Yasin dkk., 2024). Angket diberikan sebelum pembelajaran untuk mengidentifikasi tipe gaya belajar Kolb setiap murid. Pretest diberikan sebelum perlakuan untuk mengukur kemampuan awal, sedangkan posttest diberikan setelah seluruh rangkaian pembelajaran untuk mengukur hasil belajar setelah penerapan Experiential Learning. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk memperoleh data keterlaksanaan setiap tahapan model. Data validasi digunakan untuk memastikan kelayakan instrumen sebelum digunakan dalam penelitian.
Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Validitas instrumen dihitung berdasarkan persentase skor yang diperoleh terhadap skor maksimum dan diinterpretasikan menggunakan kategori kevalidan. Keterlaksanaan pembelajaran dianalisis melalui persentase skor hasil observasi pada setiap tahapan Experiential Learning. Data gaya belajar dianalisis untuk mengelompokkan murid ke dalam empat tipe gaya belajar Kolb. Peningkatan hasil belajar dianalisis menggunakan Normalized Gain (N-Gain) berdasarkan skor pretest dan posttest. Nilai N-Gain dikategorikan menjadi rendah (g < 0,3), sedang (0,3 ≤ g ≤ 0,7), dan tinggi (g > 0,7) (Sundayana, 2016). Selanjutnya, hasil belajar dideskripsikan berdasarkan kelompok gaya belajar Kolb untuk melihat kecenderungan perubahan hasil belajar pada masing-masing tipe gaya belajar.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL 
Penelitian ini dilaksanakan pada 35 murid kelas XI-1 SMA Negeri 1 Sidoarjo dengan menerapkan model Experiential Learning pada materi mitigasi bencana. Sebelum digunakan dalam pembelajaran, instrumen penelitian divalidasi oleh satu dosen ahli dan satu guru Geografi. Instrumen yang divalidasi meliputi angket gaya belajar dan tes hasil belajar berupa pretest dan posttest. Hasil validasi menunjukkan bahwa angket gaya belajar memperoleh persentase rata-rata sebesar 87,37% dengan kategori sangat valid, sedangkan instrumen pretest dan posttest memperoleh persentase rata-rata sebesar 80,00% dengan kategori valid. Secara keseluruhan, rata-rata validitas instrumen mencapai 84,24% dan termasuk kategori sangat valid. Beberapa masukan validator digunakan untuk memperbaiki redaksi soal, meningkatkan kesesuaian tingkat kognitif soal dari C2–C3 menjadi C4–C6, serta menyempurnakan beberapa butir pada angket gaya belajar sebelum instrumen digunakan dalam penelitian. Hasil validasi instrumen secara rinci disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Validasi Instrumen
	Instrumen
	V1 (%)
	V2 (%)
	V3 (%)
	Kategori

	Angket Gaya Belajar
	76.84
	97.89
	87.37
	Sangat Valid

	Pretest-Posttest
	80.00
	80.00
	80.00
	Valid

	Rata-Rata Total
	84.24
	Sangat Valid

	V = Validator


Setelah instrumen dinyatakan layak digunakan, penerapan model Experiential Learning dilaksanakan melalui empat tahapan, yaitu Concrete Experience, Reflective Observation, Abstract Conceptualization, dan Active Experimentation. Keterlaksanaan setiap tahapan diamati selama proses pembelajaran untuk memperoleh gambaran mengenai kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan sintaks model yang digunakan. Hasil observasi menunjukkan bahwa tahap Concrete Experience memperoleh persentase keterlaksanaan sebesar 94,29%, sedangkan tahap Reflective Observation, Abstract Conceptualization, dan Active Experimentation masing-masing memperoleh persentase sebesar 97,14%. Keempat tahapan tersebut berada pada kategori sangat baik. Hasil keterlaksanaan pembelajaran secara lengkap disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Keterlaksanaan Pembelajaran Experiential Learning
	Tahapan
	Skor D
	Skor M
	(%)
	Kategori

	Concrete Experience
	33
	35
	94.29
	Sangat Baik

	Reflective Observation
	34
	35
	97.14
	Sangat Baik

	Abstract Conceptualization
	34
	35
	97.14
	Sangat Baik

	Active Experimentation
	34
	35
	97.14
	Sangat Baik

	Rata-Rata
	96.43
	Sangat Baik

	Skor D = Skor Diperoleh
Skor M = Skor Maksimal


Selanjutnya, identifikasi gaya belajar dilakukan menggunakan Kolb Learning Style Inventory (KLSI) untuk mengelompokkan murid berdasarkan tipe gaya belajar yang dimiliki. Hasil pengelompokan menunjukkan bahwa seluruh tipe gaya belajar Kolb ditemukan dalam kelas penelitian, yaitu Assimilator, Diverger, Converger, dan Accommodator. Dari 35 murid, sebanyak 13 murid (37,14%) termasuk tipe Assimilator, 12 murid (34,29%) termasuk tipe Diverger, sedangkan tipe Converger dan Accommodator masing-masing terdiri atas 5 murid (14,29%). Dengan demikian, tipe Assimilator merupakan kelompok dengan jumlah murid terbanyak, sedangkan Converger dan Accommodator memiliki jumlah yang sama. Distribusi gaya belajar Kolb disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Distribusi Gaya Belajar Kolb
	Gaya Belajar
	Jumlah Murid
	Persentase (%)

	Assimilator
	13
	37.14

	Diverger
	12
	34.29

	Converger
	5
	14.29

	Accommodator
	5
	14.29

	Total
	35
	100


Hasil belajar murid selanjutnya dianalisis menggunakan N-Gain berdasarkan skor pretest dan posttest untuk mengetahui kategori peningkatan hasil belajar setelah penerapan model Experiential Learning. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 35 murid, sebanyak 1 murid (2,86%) berada pada kategori N-Gain rendah, 18 murid (51,43%) berada pada kategori sedang, dan 16 murid (45,71%) berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, sebanyak 34 murid atau 97,14% berada pada kategori N-Gain sedang dan tinggi, sedangkan 1 murid berada pada kategori rendah. Distribusi kategori N-Gain secara lengkap disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Distribusi Kategori N-Gain
	Kategori
	Jumlah Murid
	Persentase (%)

	Rendah
	1
	2.86

	Sedang
	18
	51.43

	Tinggi
	16
	45.71

	Total
	35
	100


Untuk melihat hasil belajar berdasarkan gaya belajar Kolb secara lebih rinci, dilakukan tabulasi silang antara kelompok gaya belajar dengan rata-rata hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Tabulasi silang ini digunakan untuk menunjukkan distribusi rata-rata hasil belajar pada setiap kelompok gaya belajar. Hasil pretest berdasarkan tabulasi silang disajikan pada Tabel 5, sedangkan hasil posttest disajikan pada Tabel 6.
[bookmark: _GoBack]Tabel 5. Rata-Rata Hasil Belajar Sebelum Perlakuan (Pretest)

	Rata-rata hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)

	Gaya belajar
	jumlah
	assimilator
	Diverger
	converger
	accomodator

	assimilator
	13
	78
	47
	43
	41

	Diverger
	12
	41
	80
	40
	40

	converger
	5
	48
	52
	88
	48

	accomodator
	5
	36
	40
	48
	80



Berdasarkan Tabel 5, hasil pretest ditampilkan melalui tabulasi silang antara kelompok gaya belajar dengan rata-rata hasil belajar. Nilai pada bagian diagonal menunjukkan rata-rata hasil belajar masing-masing kelompok sesuai dengan tipe gaya belajarnya. Kelompok Assimilator memiliki rata-rata pretest sebesar 78, kelompok Diverger sebesar 80, kelompok Converger sebesar 88, dan kelompok Accommodator sebesar 80. Nilai lainnya pada tabel menunjukkan rata-rata hasil belajar ketika data ditinjau berdasarkan kelompok gaya belajar pada masing-masing kategori kolom. Setelah penerapan model Experiential Learning, hasil belajar kembali diukur menggunakan posttest. Tabulasi silang hasil posttest disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6. Rata-Rata Hasil Belajar Sesudah Perlakuan (Posttest)
	Rata-rata hasil belajar sesudah perlakuan (postest)

	Gaya belajar
	jumlah
	assimilator
	Diverger
	converger
	accomodator

	assimilator
	13
	100
	76
	78
	80

	Diverger
	12
	75
	98
	73
	78

	converger
	5
	80
	76
	100
	72

	accomodator
	5
	72
	76
	76
	96




Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai pada bagian diagonal setelah perlakuan mengalami peningkatan pada seluruh kelompok gaya belajar. Kelompok Assimilator meningkat dari 78 pada pretest menjadi 100 pada posttest, kelompok Diverger meningkat dari 80 menjadi 98, kelompok Converger meningkat dari 88 menjadi 100, sedangkan kelompok Accommodator meningkat dari 80 menjadi 96. Dengan demikian, peningkatan skor pada masing-masing kelompok secara berturut-turut sebesar 22, 18, 12, dan 16 poin.
Jika dibandingkan antara Tabel 5 dan Tabel 6, seluruh kelompok gaya belajar menunjukkan perubahan rata-rata hasil belajar setelah penerapan Experiential Learning. Kelompok Assimilator dan Converger memperoleh rata-rata posttest tertinggi, yaitu masing-masing 100, diikuti kelompok Diverger sebesar 98 dan Accommodator sebesar 96. Data tabulasi silang tersebut selanjutnya menjadi dasar untuk mendeskripsikan perubahan hasil belajar pada masing-masing tipe gaya belajar Kolb.

B. PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Experiential Learning pada materi mitigasi bencana di kelas XI-1 menghasilkan peningkatan hasil belajar pada seluruh kelompok gaya belajar Kolb. Peningkatan tersebut terlihat dari hasil N-Gain, yaitu 18 murid (51,43%) berada pada kategori sedang dan 16 murid (45,71%) berada pada kategori tinggi, sedangkan hanya 1 murid (2,86%) berada pada kategori rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar murid mengalami peningkatan hasil belajar setelah mengikuti rangkaian pembelajaran berbasis pengalaman. Kondisi tersebut berkaitan dengan karakteristik Experiential Learning yang menempatkan pengalaman sebagai bagian utama dalam proses pembentukan pengetahuan. Pembelajaran tidak berhenti pada penerimaan informasi, tetapi mengarahkan murid untuk mengalami, merefleksikan pengalaman, membentuk konsep, dan menerapkan kembali konsep tersebut melalui aktivitas pembelajaran. Dalam pembelajaran Geografi, pola tersebut relevan karena materi dapat dikaitkan dengan kondisi lingkungan dan permasalahan nyata sehingga konsep yang dipelajari tidak hanya bersifat teoritis. Healey dan Jenkins menjelaskan bahwa siklus pengalaman Kolb dapat digunakan untuk merancang pembelajaran Geografi dengan menghubungkan tahapan pengalaman dan gaya belajar dalam proses pembelajaran.
Keterlaksanaan pembelajaran yang berada pada kategori sangat baik pada seluruh tahapan juga mendukung terbentuknya proses belajar tersebut. Tahap Concrete Experience memperoleh persentase 94,29%, sedangkan tiga tahap berikutnya masing-masing mencapai 97,14%. Pada materi mitigasi bencana, pengalaman konkret dapat memberikan kesempatan kepada murid untuk berhadapan dengan situasi kebencanaan melalui observasi, simulasi, maupun aktivitas yang merepresentasikan kondisi nyata. Pengalaman tersebut kemudian menjadi dasar untuk melakukan refleksi pada tahap Reflective Observation. Hasil refleksi digunakan untuk membangun pemahaman konseptual pada tahap Abstract Conceptualization, sebelum konsep diterapkan kembali melalui Active Experimentation. Pola tersebut sesuai dengan prinsip pembelajaran berbasis pengalaman yang menempatkan pengalaman, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen sebagai suatu siklus yang saling berkaitan. Dalam pembelajaran Geografi, penggunaan pengalaman lapangan juga dipandang dapat membantu murid menghubungkan konsep geografis dengan kondisi nyata yang diamati. Krakowka menunjukkan bahwa penerapan siklus pengalaman Kolb dalam kegiatan Geografi dapat membantu menghubungkan pengalaman lapangan dengan pemahaman teori dan konsep Geografi.
Peningkatan hasil belajar pada penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa Experiential Learning dapat mendukung capaian pembelajaran Geografi. Priyandari et al. (2020) menemukan adanya pengaruh model Experiential Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah mahasiswa Geografi melalui desain eksperimen dengan kelompok kontrol. Sementara itu, penelitian Rosyida et al. (2025) pada pembelajaran Geografi materi batuan dan tanah menunjukkan adanya peningkatan hasil pretest dan posttest setelah penerapan Experiential Learning, dengan kegiatan pembelajaran yang mengikuti empat tahapan siklus Kolb. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa gaya belajar converging dan assimilating memperoleh peningkatan yang lebih tinggi dalam konteks penelitian mereka. Temuan penelitian ini memperluas hasil tersebut pada konteks materi mitigasi bencana di kelas XI SMA, dengan menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar tidak hanya ditemukan pada satu tipe gaya belajar, tetapi muncul pada keempat tipe gaya belajar Kolb.
Distribusi gaya belajar menunjukkan bahwa tipe Assimilator merupakan kelompok terbesar dengan 13 murid (37,14%), diikuti Diverger sebanyak 12 murid (34,29%), sedangkan Converger dan Accommodator masing-masing berjumlah 5 murid (14,29%). Keberadaan keempat tipe tersebut memperlihatkan adanya keragaman cara murid dalam memproses pengalaman belajar. Dalam kerangka Kolb, Diverger cenderung menggabungkan pengalaman konkret dengan observasi reflektif, Assimilator menghubungkan observasi reflektif dengan konseptualisasi abstrak, Converger menghubungkan konseptualisasi abstrak dengan eksperimen aktif, sedangkan Accommodator menggabungkan pengalaman konkret dengan eksperimen aktif. Dengan demikian, keempat tipe tersebut memiliki titik penekanan yang berbeda dalam siklus pengalaman. Healey dan Jenkins menekankan bahwa perbedaan preferensi gaya belajar merupakan bagian penting dalam penerapan teori pengalaman Kolb pada pembelajaran Geografi. Penelitian mengenai gaya belajar Kolb pada pendidikan Geografi di Indonesia juga menunjukkan bahwa komposisi gaya belajar dapat berbeda antarkelompok dan konteks pendidikan, sehingga karakteristik gaya belajar tidak dapat dianggap seragam pada setiap kelas.
Perbedaan karakteristik tersebut tercermin pada hasil tabulasi silang antara gaya belajar dan hasil belajar. Sebelum perlakuan, nilai pada kelompok yang sesuai dengan tipe gaya belajarnya menunjukkan bahwa Assimilator memperoleh 78, Diverger 80, Converger 88, dan Accommodator 80. Setelah penerapan Experiential Learning, nilai tersebut masing-masing meningkat menjadi 100, 98, 100, dan 96. Peningkatan tersebut menunjukkan perubahan sebesar 22 poin pada Assimilator, 18 poin pada Diverger, 12 poin pada Converger, dan 16 poin pada Accommodator. Pola ini memperlihatkan bahwa seluruh kelompok mengalami perubahan positif, tetapi besar perubahan tidak sama. Kelompok Assimilator menunjukkan peningkatan terbesar, sedangkan Converger memiliki peningkatan paling kecil karena telah memiliki skor awal yang relatif tinggi. Oleh karena itu, perbedaan besar peningkatan antarkelompok perlu dibaca bersama dengan kondisi kemampuan awal, bukan semata-mata sebagai perbedaan kemampuan antar-gaya belajar.
Pola tersebut dapat dipahami melalui karakteristik masing-masing gaya belajar dalam siklus Experiential Learning. Kelompok Assimilator yang menekankan observasi reflektif dan konseptualisasi abstrak dapat memperoleh ruang yang kuat pada kegiatan refleksi dan pengonstruksian konsep mitigasi bencana. Kelompok Diverger memperoleh kesempatan untuk mengamati suatu permasalahan dari berbagai perspektif melalui pengalaman konkret dan refleksi. Sementara itu, Converger memperoleh ruang untuk menguji dan menerapkan konsep melalui aktivitas pemecahan masalah atau eksperimen aktif, sedangkan Accommodator lebih banyak memperoleh pengalaman melalui keterlibatan langsung dan penerapan tindakan. Dengan demikian, struktur Experiential Learning menyediakan keempat tahapan yang dapat memberi ruang bagi karakteristik belajar yang berbeda. Hal ini sesuai dengan pandangan bahwa siklus Kolb tidak hanya memuat tahapan pembelajaran, tetapi juga berkaitan dengan preferensi cara individu memproses pengalaman.
Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa hasil belajar tidak hanya meningkat pada kelompok yang memiliki karakteristik tertentu. Seluruh kelompok gaya belajar mengalami peningkatan setelah pembelajaran, sementara distribusi N-Gain menunjukkan bahwa 97,14% murid berada pada kategori sedang dan tinggi. Hasil tersebut memberikan indikasi bahwa penerapan Experiential Learning dapat digunakan dalam kelas yang memiliki keragaman gaya belajar karena struktur pembelajarannya mencakup pengalaman konkret, refleksi, pembentukan konsep, dan penerapan. Namun, temuan ini perlu dipahami sebagai kecenderungan deskriptif pada kelas penelitian. Desain One-Group Pretest-Posttest tidak menyediakan kelompok pembanding, sehingga peningkatan skor yang ditemukan belum dapat digunakan untuk memisahkan pengaruh perlakuan dari faktor lain yang mungkin terjadi selama proses penelitian. Oleh karena itu, hasil penelitian lebih tepat dimaknai sebagai adanya peningkatan hasil belajar setelah penerapan Experiential Learning serta adanya variasi peningkatan berdasarkan kelompok gaya belajar Kolb, bukan sebagai bukti hubungan sebab-akibat yang bersifat mutlak.

PENUTUP
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model Experiential Learning pada materi mitigasi bencana di kelas XI-1 SMA Negeri 1 Sidoarjo terlaksana dengan sangat baik pada seluruh tahapannya, yaitu Concrete Experience, Reflective Observation, Abstract Conceptualization, dan Active Experimentation. Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki kelayakan yang baik, dengan rata-rata validitas keseluruhan sebesar 84,24% dalam kategori sangat valid.
Hasil analisis N-Gain menunjukkan bahwa 18 murid (51,43%) berada pada kategori sedang, 16 murid (45,71%) berada pada kategori tinggi, dan 1 murid (2,86%) berada pada kategori rendah. Dengan demikian, sebanyak 34 murid (97,14%) memperoleh peningkatan hasil belajar pada kategori sedang dan tinggi. Berdasarkan tabulasi silang gaya belajar Kolb, seluruh kelompok gaya belajar, yaitu Assimilator, Diverger, Converger, dan Accommodator, menunjukkan peningkatan skor dari pretest ke posttest. Peningkatan tersebut masing-masing sebesar 22 poin pada kelompok Assimilator, 18 poin pada Diverger, 12 poin pada Converger, dan 16 poin pada Accommodator. Dengan demikian, penerapan Experiential Learning menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar pada seluruh kelompok gaya belajar Kolb dalam konteks pembelajaran materi mitigasi bencana.


B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, guru Geografi dapat mempertimbangkan penerapan model Experiential Learning pada materi mitigasi bencana karena model ini memberikan ruang bagi murid untuk memperoleh pengalaman konkret, melakukan refleksi, membangun konsep, dan menerapkan pengetahuan melalui kegiatan yang kontekstual. Dalam pelaksanaannya, guru perlu merancang aktivitas pembelajaran yang mengakomodasi keberagaman gaya belajar Kolb agar setiap murid memperoleh kesempatan untuk terlibat dalam proses pembelajaran.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, beberapa kelas, atau kelompok pembanding agar perubahan hasil belajar dapat dianalisis secara lebih luas. Selain itu, penelitian berikutnya dapat menggunakan analisis statistik inferensial untuk menguji perbedaan hasil belajar antarkelompok gaya belajar secara lebih mendalam. Pengembangan penelitian juga dapat diarahkan pada materi Geografi lainnya serta penggunaan variasi pengalaman belajar, seperti observasi lapangan, simulasi kebencanaan, pemetaan risiko, dan proyek mitigasi berbasis lingkungan sekitar.
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